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KATA PENGANTAR

Hasil penelitian di bidang biologi oleh para peneliti kembali dikemas dalam Jurnal Berita Biologi Nomor
5 (Volume 8) ini. Studi keragaman genetik padeetas lokal kacang hijau dimaksudkan untuk mendapatkan
landasan pemuliaan sebagai langkatjuapengembangan salah satu koitiqeenting Indonesia. Hasil studi
menunjukkan adanya keragaman gengéiRg cukup luas dari semua karakteantitatif yang diamati. Dalam
bidang mikrobiologi dilaporka hasil studi tentang pengsan fosfat secara hayati melalui pemahaman lanjut
komunitas mikroba pengakumulasi glikogen. Selain d@lam mikrobiologi pangan, dilaporkan hasil studi
fermentasi kecap dengan menggunakahssat dari beberapa jeni@dang-kacangan dengan ragi mutan,
dilakukan untuk melihat kemungkinannggunaan beberapa jenis kacamagdngan sebagai bahan dasar untuk
pembuatan kecap dengan menggunakagi yang berkualitas sebagstater. Mikiobiologi lingkungan
melaporkan hasil studinya tentang akumulasi amongediiran yang dipandang sangat berbahaya, diantisipasi
dengan studi proses nitrifikasi olkhltur mikroba untuk upaya pengendaliannya.

Keberadaan dan fungsi kumbang tinja Scarabaeisicarabaeids dungbeetleslipandang komponen
sangat penting dalam ekosistem hutespis; merupakan jenis kunckeystone specigsberfungsi sebagai
perombak materi organik yang berupa tinja satwa l&u{ama mamalia), burung dan reptil (siklus hara). Juga
sebagai penyebar pupuk alam, membantu aerasi taeaontrol parasit dan penyerbuk bunga Araceae. Hasil
studi keanekaragamannya di HutBaman Nasional Gunung Gede-Pamgo, dilaporkan peneliti zoologi.

Di bidang botani, selain studi genetika kacang higagebut di atas, tentang tumbuhan obat dilaporkan
hasil studi secara in vitrpertumbuhan dan perkembanggyphonium(keladi tikus). Pengaruh media dasar
terhadap perkembangan embrio somatik kultur meristemjjzga dijadikan topik set, dan dilaporkan bahwa
pengaruh media dasar yang signifikan terhadap prolifieatiss embriogenik, dan pendewasaan embrio somatik
pada kultur meristem jahe. Demikian pula keanekaram genetik jenis tumbuhan obat tradisional, bahan
bangunan dan furnitur pulaiAlstonia scholaris (L.) R.Br.) dipelajari pula, di mana hasil dendrogram
memisahkan 2 klaster yang mengindikasikan adgmgmisahan individu ke dalam kelompok berbeda.
Sementara itu, studi keanekaragaman suku Pandaa di kawasan Taman Nasl Lore Lindu (Poso,
Sulawesi Tengah) juga dilaporkaebagai rekor khusus, menemukan flisjedi kawasan itu. Buah merah
(Pandanus conoideulsamarck) dijadikan sebagai kasus dalarjiakaetnotaksonomi di kalangan masyarakat
tradisional Pegunungan Arfak, Papdan menemukan bahwa sistem tatana buah merah sepadan dengan
sistem tata nama ilmiah tumbuhan, sehingga kealifieal ini dapat merupakan alternatif dalam pemecahan
masalah dalam taksonomi formal (taksonomi tumbuhan). Keanekaragdepamthes(kantong semar) di
Kalimantan Tengah diungkapkan sebagéalsaatu kekayaan biodiversitaglonesia, dan pesona keragaman
tumbuhan karnivora ini kami angkat sehiagaskot cover nomor ini.

Selamamembacal!

Salam iptek,
Redaksi
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KEANEKARAGAMAN JENISNepenthes(KANTONG SEMAR)
DATARAN RENDAH DI KALIMANTAN TENGAH
[Diver sity of L owland Nepenthes(Kantong Semar)
in Central Kalimantan]

M uhammad Mansur
Bidang Botani, Puslit Biologi-LIPI, Bogor
JI. Ir. H. Juanda 22, Bogor

ABSTRACT
Diversity on the lowland pitcher plantdNépenthesspp.) in Central Kalimantan were conducted between August 2005 and
September 2006 at three locations study. That is: Barito Ulu, Sebangau and Kasongan district. Survey inventories were used to
determine the diversity dilepenthesat the study site. We found sixtedlepenthest study area, divided nindepenthespecies;
N. albomarginata, N. ampullaria, N. gracilis, N. hirsuta, N. mirabilis, N. rafflesiana, N. reinwardtiana, N. stengpby#a
unidentified Nepenthesspecis and seven natural hybridy. xhookeriana(N. rafflesiana x N. ampullarja N. xtrichocarpa(N.
gracilis x N. ampullarig, N. xneglecta(N. gracilis x N. mirabili$, N. mirabilis x ampullaria N. mirabilis x rafflesianaN.
reinwardtiana x N. mirabilisand N. reinwardtiana x gracilisHeath forest and peat swamp forest are generaly the habitat of
lowland Nepenthesat Central Kalimantan.

Kata kunci: Nepenthesdataran rendah, keanekaragaman jenis, populasi, distribusi, Kalimantan Tengah, Indonesia.

PENDAHUL UAN Kerusakan hutan di Kalimantan akibat

Nepenthespp. yang umum dikenal sebagai kebakaran maupun perubahan fungsi pada 5 tahun
Kantong Semar, digolongkan ke dalam tumbuhan terakhir ini terjadi sangat cepat, mengakibatkan
karnivora, umumnya hidup di hutan tropik basah yang Peberapa jenidNepentheshususnya jenis-jenis
memiliki kelembaban udara di atas 70%. Pada awalnyadataran rendah yang masuk kategori jarang, akan lebih
Philipps dan Lamb (1996) melaporkan bahwa di dunia Mudah hilang dan punah. Penelitiliepentheddi
kurang lebih ada 80 jenis, namun 10 tahun terakhir inj Kalimantan khususnya di Kalimantan Tengah belum
banyak jenis-jenis baru yang telah ditemukan seperti:ba”yak diteliti. Oleh karena itu penelitian ini perlu
N. rigidifolia yang di temukan di Sumatera Barat dilakukan untuk menunjang usaha konservasi ex-situ
(Akhriadiet al, 2004)N. chaniangClarkeet al, 2006), ~ dan budidayanya.

N. platychiladanN. glandulifera(Lee, 2002; 2004)

yang ditemukan di Serawak, Malaysia. Sampai saat iniMETODA

diperkirakan jumlahnya tidak lebih dari 100 jenis dan di Studi lapangan dilakukan pada bulan Maret-
antaranya 64 jenis ditemukan di Indonesia (Mansur, APril 2005 dan Agustus-September 2006 di tiga lokasi
2006). penelitian, yaitu: Barito Ulu, Sebangau dan Kasongan

Kalimantan sebagai pusat penyebaran (lihat Peta Lokasi Penelitian — Gambar 1).
Nepenthedi Indonesia, memiliki 31 jenis dan di Inventarisasi jenis-jeniNepentheslilakukan
antaranya 24 jenis dilaporkan endemik (Clarke, 2001)_dengan cara survei di masing-masing lokasi penelitian
Berdasarkan ketinggian tempat hidupnya, jenis-jenisyang dikunjungi. Setiaplepentheg/ang ditemukan
Nepentheddibagi ke dalam 3 golongan, yakni jenis dicatat jenis dan tipe habitatnya, kemudian dikoleksi
dataran rendah (0-500 m dpl), jenis dataran menengalﬁjan dibuat herbariumnya sebagai spesimen bukti yang
(500-1000 m dpl) dan jenis dataran tinggi (>1000 m dpl). disimpan di Herbarium Bogoriense, Balai Penelitian
Pembagian golongan tersebut sangatlah pentingBOtani’ Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong.

diketahui untuk kepentingan konservasi dan Keasaman tanah diukur dengan menggunakan soil
budidayanya. tester pada setiap habité¢pentheyang ditemukan.
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Sedangkan data curah hujan, suhu dan kelembabawarna merah, hijau, putih dan coklat lurik. Ciri dari jenis

udara diambil dari statsium penelitian terdekat. ini adalah; daun melanset, tebal, bertangkai; batang
silinder, berdiameter kurang dari 10 mm, panjang dapat
HASL mencapai 15 m; kantong bawah berbentuk oval
K eanekar agaman jenis sedangkan kantong atas berbentuk trompet.
Dari tiga lokasi penelitian yang dikunjungi, Nepenthes reinwardtianfig.
ditemukan 16 jeniblepenthegang terdiri dari 8 jenis Jenis ini ditemukan di Kasongan dan di Barito

murni, 1 jenis tidak teridentifikasi dan 7 jenis silangan UlU pada ketinggian tempat di antara 50-400 m dpl.
alam (natural hybrid). Delapan jenis ditemukan di Barito Tumbuh baik pada tempat-tempat terbuka maupun agak
Ulu (termasuk satu jenis yang tidak teridentifikasi), 4 terlindung pada habitat hutan kerangas. Ada 2 variasi
jenis di Sebangau dan 12 jenis di Kasongan (Tabel 1) Warna kantong, yakni warna hijau dan merah. Jenis ini
merupakan kerabat dekétgracilis, karena itu bentuk
kantong hampir sama, namun ukurannya lebih besar.
o o ) - Ciri dari jenis ini adalah; daun melanset, tebal, tidak

. N. .gra(.:|l|sc.htemukan di tiga lokasi per.1ellt|an bertangkai; batang silinder ada juga bentuk segitiga,
mulai dari ketinggian 10-400 m dpl. pada habitat hutan diameter batang kurang dari 6 mm, panjang batang

rawa gambut O_'a” hutan kerangas. Ada 4 \{.ana5| Wameﬂapat mencapai 10 m; kantong berbentuk silinder dan
kantong, yakni kantong yang berwarna hijau, COkIat’_terkadang memiliki dua spot mata di dalam dinding

mera.h. (-:ian h|tam. .Darll hasil pengamat-an, Jenis iniyawah mulut kantong.
memiliki toleransi tinggi terhadap intensitas cahaya, .
Nepenthes ampullaridack.

tumbuh pada tempat-tempat terbuka dengan intensitas o o )
N. ampullariaditemukan di tiga tempat lokasi

cahaya penuh atau pada tempat-tempat terlindung. Ciri - )
utama dari jenis ini adalah; daun melanset tidak penelitian pada habitat hutan rawa gambut dan hutan

kerangas pada ketinggian tempat 10-350 m dpl.
Umumnya tumbuh di tempat-tempat terlindung. Seperti
o halnyaN. gracilis danN. rafflesiana jenis ini juga
Nepenthes mirabili.our.) Druce mampu hidup pada tempat-tempat yang tergenang air

N. mirabilis tumbuh melimpah di daerah gambut. Ada 3 variasi warna kantong, yakni warna hijau

Ka?onga” pada héb'tat hutan -kera.ngas pad.apolos, lurik coklat berbibir hijau dan lurik coklat berbibir
ketinggian kurang dari 50 m dpl. sering ditemukan di

) S s ) . merah. Ciri dari jenis ini adalah; daun berbentuk sudip
pinggir-pinggir jalan atau pinggir hutan pada tempat- hingga melanset, tebal, berbulu tipis, tangkai daun
tempat terbuka. Seperti halnja gracilis jenis ini

) i pendek terkadang tidak ada; batang silinder, diameter
juga tahan hidup pada tempat-tempat yang tergenang(urang dari 8 mm, panjang dapat mencapai 15 m:

air. Ada 2 variasi warna kantong, yakni hijau dan merah. kantong berbentuk tempayan dengan penutup kantong
Ciri utama dari jenis ini adalah; daun melonjong hingga (lid) kecil seperti pita

melanset, bertangkai, tipis dan mudah sobek, pinggiran .
- o . .Nepenthes hirsutelook.f.
daun bergerigi; batang silinder, berdiameter kurang dari . ) . .
N. hirsutahanya ditemukan di Barito Ulu pada

10 mm dan kantong berbentuk pinggang.
J pinggang ketinggian tempat 400 m dpl pada habitat hutan

Nepenthes rafflesianzack. kerangas. Ada tiga variasi warna kantong yang

N. r.affle5|anaj|temukan ditiga lokasi penelitian ditemukan di tempat ini, yakni warna lurik merah, merah
pada habitat hutan rawa gambut dan hutan kerangas

i ] polos dan putih. Ciri utama jenis ini adalah; daun
Tumbuh baik pada tempat-tempat agak terlindung d"’mmelanset hingga oval, agak tebal, berbulu halus di

tahan terhadap genangan air gambut. Di antara Mar9gawah permukaan daun; batang berbentuk silinder

NepenthesN. rafflesianamenmiliki ukuran kantong hampir seluruh bagian batang berbulu coklat halus;
lebih besar. Bentuk kantong bawah dan kantong ataiantong bentuk pinggang

sangat berbeda. Ada 4 variasi warna kantong, yakni

Jenis-jenisMurni (lihat pada Foto 1)
Nepenthes gracili&orth.

bertangkai; batang kecil berdiameter kurang dari 5 mm,
bentuk batang segitiga; kantong bentuk silinder.
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Nepenthes stenophylidast. sangat penting artinya, selain untuk membedakan
Dari tiga lokasi yang dikunjungail. dengan spesies murni, juga untuk kepentingan

stenophyllahanya ditemukan di hulu sungai Barito penamaan hasil budidaya penyilangan buatan.

pada ketinggian 400 m dpl pada habitat hutan kerangasy gitat

Ciri dari jenis ini adalah; daun tebal bertangkai, bentuk Ada dua tipe habitalepenthedli tiga lokasi

melonjong, pinggiran daun berbulu coklat; batang penelitian, yaitu hutan rawa gambut yang ditemukan di

keunguan. kerangas yang ditemukan di daerah Barito Ulu, yang
Nepenthes albomarginafa Lobb ex Lindl. secara administrasi termasuk ke dalam Desa Muara Joloi,
SepertiN. hirsutadan N. stenophyllaN. Kecamatan Sumber Barito, Kabupaten Murung Raya

albomarginatajuga hanya ditemukan di hulu sungai dan di daerah Kasongan, Kabupaten Katingan.
Barito. Hidup pada habitat hutan kerangas, padayytan Rawa Gambut
ketinggian tempat 150-400 m dpl. Ciri jenis ini adalah; Hutan rawa dan rawa gambut di Kalimantan
daun panjang seperti pita, batangnya silinder denganrengah menempati urutan ke dua terluas setelah Papua
diameter kurang dari 5 mm, kantong berbentuk silinder (anonymous, 2005). Ciri habitat seperti ini adalah lantai
berwarna hijau dan terdapat lingkaran garis putih padanytan terdiri dari tumpukan serasah daun yang tebalnya
bawah mulut kantong. bisa mencapai lebih dari satu meter dan selalu tergenang
Nepenthesp. air pada saat musim hujan. Hasil pengukuran di
Satu spesimen tidak teridentifikasi dan akan lapangan menunjukkan bahwa air gambut di daerah
dipelajari lebih lanjut. Jenis ini ditemukan di hulu sungai Sebangau memiliki sifat asam rata-rata pH 3,7.
Barito pada ketinggian 100-350 m dpl pada habitat Sedangkan suhu dan kelembaban udara selama bulan
hutan kerangas. Tumbuh pada tempat-tempatJanuari sampai April 2006 tercatat rata-rata@7¢&an
terlindung bersamil. hirsuta, N. albomarginatdan 81,7%.
N. rafflesianaCiri jenis ini adalah; daun melanset, tidak Keanekaragaman tumbuhan di daerah rawa
bertangkai, daun duduk, tebal, pinggiran daun berbulugambut umumnya relatif rendah dibanding dengan tipe
halus, jumlah urat daun longitudinal 2 pada setiap sisihutan lainnya di dataran rendah (Kartawinata, 2005).
urat daun tengah (midrib); batang silinder, panjang Jenis pohon yang umum di daerah ini antara lain
kurang dari 2 m, diameter batang kurang dari 4 mm;Palaquium leicocarpunaan Syzygium densinervium

kantong bentuk pinggang, berwarna hijau. (Simbolon dan Mirmanto, 2000).
SilangAlami Hutan Kerangas

Dari tiga lokasi yang dikunjungi, ditemukan Tipe habitat hutan seperti ini dicirikan dengan
ada 7 hibrid alami, antara lain adaldhtrichocarpa lantai hutannya yang ditutupi pasir kwarsa berwarna
(N. ampullaria x gracili3, N. hookeriana(N. putih dan berasal dari batuan ultrabasik. Umumnya

ampullaria x rafflesiang N. neglecta(N. gracilis x pohon yang tumbuh memiliki tinggi tajuk yang rendah,
mirabilis). Sedangkan 4 jenis hibrid yang ditemukan ukuran batang dan daun kecil, serta cabang dan ranting
dan belum ada namanya antara lain adaMh; tumbuh rapat pada setiap pohon. Jenis-jenis pohon
rafflesiana x mirabilisN. mirabilis x ampullariaN. yang umum ditemukan di lokasi ini adaNgiccinium
reinwardtiana x gracilisdanN. reinwardtiana x laurifolium, Rhodomyrtus tomentosusristaniopsis
mirabilis. Bentuk, ukuran dan corak warna dari daun whiteang Casuarina nobilis Swintonia glauca

dan kantong pada jenis-jenis hibrid tersebut merupakanCombretocarpus rotundu<ratoxylum glaucum
perpaduan dari sifat dominan yang muncul pada keduaHopea dryobalanoidedanEugeniaspp.

induknya. Umumnya jenis-jenis hibrid ditemukan di Hasil pengukuran di daerah Barito Ulu dari
daerah Kasongan. Pemberian nama-nama hibrid bardulan Maret 2005 sampai Agustus 2006, tercatat bahwa
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nilai rata-rata pH tanah 4,72, kelembaban tanah 59,3%reinwardtiana x gracilisdanN. reinwardtiana x
curah hujan 3008,8 mm/bulan, kelembaban udara 91,5%mirabilis. Umumnya ke 16 jenidepenthesersebut di

suhu minimum 224 dan maksimum 3(°8. atas ditemukan pada habitat hutan rawa gambut dan
hutan kerangas pada ketinggian tempat antara 10-400
PEMBAHASAN m di atas permukaan laut. Dari 3 lokasi yang dikunjungi,

Dari 16 jenifNepentheyang ditemukan ditiga  daerah Kasongan memiliki jeiepenthegang lebih
lokasi penelitian, tercatat ada dua jenis merupakanberagam. Dari tiga lokasi penelitian diketahui bahwa
catatan baru di Kalimantan Tengah, yatuhirsuta penyebaran dari jenid. gracilis, N. rafflesiana, N.
danN. stenophyllaClarke (1997) melaporkan bahwa reinwardtiana dan N. ampullaria lebih luas.
penyebaraiN. hirsutahanya di Brunei, Serawak dan SedangkarN. hirsuta, N. albomarginatalan N.
Kalimantan Barat sebelah Utara pada ketinggian tempastenophyllapenyebarannya terbatas.

di antara 200-900 m dpl. Sedangkanstenophylla

dilaporkan penyebarannya di dataran tinggi sebelahUCAPANTERIMAKASH

Barat Laut Borneo pada ketinggian tempat di antara Penelitian ini didanai oleh Pusat Penelitian
900-2600 m dpl. Hasil penemuan ini tentunya dapatBiologi-LIPI dan British Ecological Society (BES).
menambah informasi baru dari kedua jéwépenthes  Terima kasih kepada CIMTROP yang memberikan izin
tersebut. penelitian di Laboratorium Alam Hutan Gambut

Hasil inventarisasi ternyata hutan kerangas di Sebangau-Kereng Bangkirai, Kalimantan Tengah. Juga
daerah Kasongan dan Barito Ulu memiliki tingkat kepada Dr. Francis Brearley yang telah mendukung dan
keragaman jenis lebih besar (12 dan 8 jenis) daripadanemberikan rekomendasinya kepada BES, serta Mr.
hutan rawa gambut di Sebangau (4 jenis). Hal ini Rupert Ridgeway yang telah membantu segala fasilitas
mungkin disebabkan karena hutan kerangas memilikiselama penelitian di Barito Ulu.
penutupan kanopi pohon yang tidak rapat dan alas
hutannya terdiri dari pasir putih, sehingga tingkat DAFTARPUSTAKA
penyebaran individu baru lebih besar daripada di hutanAkhriadi P, Hernawati dan R Tamin. 2004. A new species

rawa gambut yang umumnya pada saat musim hujan of Nepenthes (Nepenthaceafe)m Sumatera.
lantai hutannya sering tergenang air. Selain itu Reinwardtiang12)2, 141-144.
penutupan kanopi pohon di hutan rawa gambut lebihAnonymous. 2005. Restoration and wise use of tropical
rapat sehingga cahaya yang masuk tidak dapat peatlandProblems of biodiversity, fire, proverty and
mendukung untuk pertumbuhan kecambah biji water management. International symposium and
Nepenthegyang tersebar. workshop and National seminaFhe University of
Pernyataan tersebut di atas perlu diteliti lebih Palangkaraya, Indonesia, CIMTROP, Palangkaraya
jauh dan mendalam tentang ekolNgpenthedi kedua 20-24 September 2005.
habitat tersebut, khusunya tingkat persebaran darClarke C. 1997. Nepenthes of Borne(Book). Natural
regenerasinya. History Publication, Kota Kinabalu, Malaysia.
Clarke C. 2001. Nepenthes of Sumatra and Peninsular
KESMPULAN Malaysia Natural History Publications, Kinabalu
Dari tiga lokasi penelitian (Barito Ulu, City, Sabah.
Sebangau dan Kasongan), ditemukan ada 16 jeni<larke C, Ch Lee and S McPherson. 2006. Nepenthes
Nepenthegang terbagi ke dalam 9 jenis spesies murni, chanianaNepenthaceae) a new species from north-
yaitu N. ampullaria, N. gracilis, N. mirabilis, N. western BorneoSabah Parks Nature Journdl
rafflesiana, N. reinwardtiana, N. albomarginata, N. 53-66.
hirsuta, N. stenophylld\ sp dan 7 hibrid yaituN. Kartawinata K. 2005. Six Decade of Natural Vegetation
xhookeriana, N. xtrichocarpa, N. xneglectd. Studies in Indonesj&5-140. Naturindo Publication,
rafflesiana x mirabilisN. mirabilis x ampullaria N. Bogor, Indonesia.
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Tabel 1. Daftar jenis-jenidNepenthegang ditemukan di tiga lokasi penelitian, Kalimantan Tengah, Indanesia

Lokasi

No. Species Barito Ulu Sebangau Katingan Catatan
1 albomarginata + - - Species

2 ampullaria + + + Species

3 gracilis + + + Species

4 hirsuta + - - Species

5 mirabilis - - + Species

6 rafflesiana + + + Species

7 reinwardtiana + - + Species

8 stenophylla + - - Species

9 sp. + - - Blndiketahui
10 | N.xhookeriana - + + Silangalami
11 N.xtrichocarpa - - + Silangalami
12 N.xneglecta - - + Silangalami
13 | mirabilis x ampullaria - - + Silangalami
14 | mirabilis x rafflesiana - - + Silangalami
15 | reinwardtianax gracilis - - + Silangalami
16 | Reinwardtianax mirabilis - - + Silangalami

Jumlah 8 4 12
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Foto 1. RupaNepentheslan keanekaragaman spesiesnya.

mmoO®m>

Nepenthes gracilis
N. ampullaria

N. rafflesiana

N. mirabilis

N. hirsuta

N. albomarginata

Nepenthes reinwardtiana
N. xneglecta

N. stenophylla
N.xhookeriana

N. mirabilisxrafflesiana

rASTIO

N. ampullaria X mirabilis
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